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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan anak usia 5-7 tahun dalam mengenal 
huruf hijaiyah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut 
di Desa Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan. Penelitian menggunakan metodologi 
campuran dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif yang melibatkan 20 anak (9 
laki-laki dan 11 perempuan) yang mengikuti pembelajaran huruf hijaiyah di lembaga 
pendidikan Islam setempat. Metode pengumpulan data meliputi tes kemampuan mengenal 
huruf, observasi ketersediaan media pembelajaran, dan wawancara dengan guru. Hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan anak yang memprihatinkan, dimana hanya 35% anak 
berada pada kategori baik hingga sangat baik, sementara 65% berada pada kategori cukup 
hingga kurang. Anak mengalami kesulitan signifikan dalam membedakan huruf mirip (60-
85% keliru) dan pelafalan makhraj (75% kategori cukup-kurang). Faktor utama penghambat 
meliputi: (1) minimnya keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar di rumah (82% 
tidak aktif) karena kesibukan bekerja sebagai petani; (2) metode pembelajaran konvensional 
yang monoton (65% lembaga); (3) keterbatasan media pembelajaran (hanya 15% lembaga 
memiliki media memadai); (4) rendahnya kompetensi guru (70% tanpa latar belakang 
pendidikan formal); dan (5) kondisi sosial ekonomi keluarga yang terbatas. Penelitian ini 
memperkuat teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner dan teori scaffolding Vygotsky, 
serta membuktikan bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor determinan yang lebih 
kuat dibanding metode atau media pembelajaran di sekolah. Rekomendasi strategis meliputi 
program edukasi dan pemberdayaan orang tua, pengembangan kolaborasi lembaga-keluarga, 
penyediaan media pembelajaran terjangkau, peningkatan kompetensi guru, dan advokasi 
perubahan mindset masyarakat tentang tanggung jawab pendidikan anak. 
Kata Kunci: Huruf Hijaiyah; Anak Usia Dini; Keterlibatan Orang Tua; Pembelajaran Al-
Qur'an; Masyarakat Petani 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the ability of children aged 5-7 years in recognizing hijaiyah letters and 
identify factors that influence this ability in Tanah Seribu Village, South Binjai District. The study used 
a mixed methodology with a quantitative and descriptive qualitative approach involving 20 children (9 
boys and 11 girls) who participated in hijaiyah letter learning at a local Islamic educational institution. 
Data collection methods included letter recognition ability tests, observation of the availability of 
learning media, and interviews with teachers. The results of the study showed that children's abilities 
were concerning, where only 35% of children were in the good to very good category, while 65% were 
in the sufficient to poor category. Children experienced significant difficulties in distinguishing similar 
letters (60-85% were wrong) and pronouncing makhraj (75% were in the sufficient-poor category). The 
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main inhibiting factors included: (1) minimal parental involvement in home learning assistance (82% 
were inactive) due to being busy working as farmers; (2) monotonous conventional learning methods 
(65% of institutions); (3) limited learning media (only 15% of institutions had adequate media); (4) low 
teacher competence (70% have no formal educational background); and (5) limited family socio-
economic conditions. This research strengthens Bronfenbrenner's developmental ecology theory and 
Vygotsky's scaffolding theory, and proves that parental involvement is a stronger determinant factor 
than learning methods or media in schools. Strategic recommendations include parent education and 
empowerment programs, developing institutional-family collaboration, providing affordable learning 
media, improving teacher competence, and advocating for changes in the community's mindset about 
the responsibility for children's education. 
Keywords: Hijaiyah Letters; Early Childhood; Parental Involvement; Learning The Qur'an; Farming 
Communities 

 
 

PENDAHULUAN 
Huruf hijaiyah merupakan fondasi utama dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an. Penguasaan huruf hijaiyah secara tepat sangat penting karena menjadi kunci 
dasar agar seseorang mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar, benar, dan tartil. 
Pembelajaran huruf hijaiyah tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi 
juga memperkaya dimensi spiritual dan karakter peserta didik (Sumber: 
ejournal.warunayama.org). Huruf-huruf ini adalah serangkaian abjad Arab yang 
membentuk teks Al-Qur’an, sehingga pengenalan dan pelafalannya harus dikuasai 
sejak dini agar mampu membaca kitab suci dengan baik (Siti Aisyah dkk, 2024) 

Beberapa anak mengalami kesulitan dalam mengenal dan melafalkan huruf 
hijaiyah dengan benar, termasuk kesalahan dalam membedakan bentuk huruf dan 
tanda baca. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya 
penggunaan media pembelajaran turut menyebabkan rendahnya motivasi belajar 
peserta didik sehingga proses pengenalan huruf hijaiyah terhambat. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya perhatian khusus dan inovasi dalam pembelajaran agar target 
penguasaan huruf hijaiyah dapat tercapai (Noviyanti dkk, 2024) 

Permasalahan ini penting untuk diteliti karena penguasaan huruf hijaiyah 
adalah dasar yang sangat krusial sebelum seseorang dapat memahami dan 
mengamalkan isi Al-Qur’an. Kurangnya pengajaran yang efektif dapat berdampak 
pada lemahnya kemampuan baca Al- Qur’an di masa depan, yang berimbas pada 
aspek religius dan pendidikan agama secara umum. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi kendala yang terjadi dan mencari solusi pembelajaran yang sesuai 
untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah di Desa Tanah Seribu. 

Belajar huruf hijaiyah dan membaca Al-Qur’an sejak usia dini memiliki peran 
penting dalam membentuk dasar kemampuan literasi keagamaan anak. Dalam proses 
belajar mengenali huruf-huruf, anak tidak hanya belajar mengenali bentuk tulisan, 
tetapi juga memahami nilai-nilai spiritual Islam secara dalam. Belajar huruf hijaiyah 
merupakan langkah awal untuk menyukai Al-Qur’an dan memperkuat identitas 
keagamaan anak sejak kecil ( Antika dkk, 2025). Oleh karena itu, proses pembelajaran 
ini tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga perasaan dan nilai mora 

Selain itu, kesuksesan dalam belajar huruf hijaiyah sangat bergantung pada 
metode dan media yang digunakan oleh pendidik. Guru yang kreatif dan mampu 
menggunakan berbagai jenis media, seperti visual, audio, dan kinestetik, akan lebih 
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mudah menarik perhatian anak dan menumbuhkan rasa ingin tahu mereka. 
Penggunaan media interaktif seperti kartu huruf dan permainan pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam belajar huruf hijaiyah secara signifikan 
dibandingkan dengan metode tradisional (Annisya dkk, 2024). Dengan demikian, 
inovasi dalam proses belajar merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil 
belajar anak di lembaga pendidikan Islam. 

Di sisi lain, dukungan dari lingkungan keluarga juga merupakan hal penting 
dalam memperkuat hasil belajar huruf hijaiyah di sekolah. Orang tua yang aktif 
mendampingi belajar anak di rumah dapat mempercepat pemahaman huruf dan 
menambah semangat belajar anak. Seperti diungkapkan oleh Rahmah (2023), kerja 
sama antara guru dan orang tua dalam membiasakan anak membaca huruf hijaiyah 
di rumah dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 
bermakna (Rahmah, 2023). Diharapkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga memiliki kekuatan spiritual yang baik. 

Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji pembelajaran huruf hijaiyah 
pada anak usia dini, namun penelitian yang secara spesifik menganalisis kondisi 
pembelajaran di masyarakat agraris dengan karakteristik orang tua petani yang 
memiliki keterbatasan waktu dan tingkat pendidikan masih sangat terbatas. 
Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada aspek metode dan media 
pembelajaran di lembaga pendidikan, namun belum mengeksplorasi secara 
mendalam bagaimana faktor sosial ekonomi dan pola kehidupan masyarakat petani 
mempengaruhi efektivitas pembelajaran huruf hijaiyah. Padahal, konteks sosial 
budaya dan ekonomi masyarakat memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
keberhasilan pendidikan anak, terutama di daerah perdesaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat 
kemampuan anak usia 5-7 tahun dalam mengenal huruf hijaiyah di Desa Tanah 
Seribu, Kecamatan Binjai Selatan; (2) mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi kemampuan tersebut dalam konteks masyarakat 
petani dengan segala keterbatasannya; dan (3) merumuskan rekomendasi strategis 
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran huruf hijaiyah yang sesuai dengan 
karakteristik sosial ekonomi dan pola kehidupan masyarakat setempat. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan 
model pembelajaran huruf hijaiyah yang kontekstual dan aplikabel di masyarakat 
agraris di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2024 di 
Desa Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan, dengan durasi pengumpulan data 
selama 3 bulan. Penelitian ini menggunakan metodologi campuran dengan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif yang memberikan gambaran kondisi 
pada satu titik waktu tertentu (cross-sectional study). Penelitian melibatkan 20 anak 
usia 5-7 tahun yang mengikuti pembelajaran huruf hijaiyah di lembaga pendidikan 
Islam setempat. Dari jumlah tersebut, 9 anak berjenis kelamin laki-laki dan 11 anak 
berjenis kelamin perempuan, dengan lama waktu mengikuti pembelajaran yang 
bervariasi antara 6 bulan hingga 2 tahun. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan, yang 
merupakan wilayah dengan karakteristik masyarakat agraris dimana mayoritas 
penduduknya berprofesi sebagai petani. Kondisi geografis dan sosial ekonomi 
masyarakat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pola pendidikan anak, 
khususnya dalam pembelajaran huruf hijaiyah. Desa ini memiliki beberapa lembaga 
pendidikan berbasis agama seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) dan 
Raudhatul Athfal (RA), namun keberadaan lembaga-lembaga ini belum dapat 
berfungsi secara optimal dalam mengembangkan kemampuan anak mengenal huruf 
hijaiyah akibat berbagai kendala yang dihadapi, terutama minimnya partisipasi dan 
keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar anak di rumah.  

Subjek penelitian terdiri dari 20 anak usia 5-7 tahun yang mengikuti 
pembelajaran huruf hijaiyah di lembaga pendidikan Islam setempat. Dari jumlah 
tersebut, 9 anak (45%) berjenis kelamin laki-laki dan 11 anak (55%) berjenis kelamin 
perempuan. Lama waktu anak-anak mengikuti pembelajaran huruf hijaiyah 
bervariasi antara 6 bulan hingga 2 tahun. Meskipun durasi pembelajaran cukup 
bervariasi, namun perkembangan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah 
menunjukkan hasil yang belum optimal dan masih jauh dari kategori berkembang 
sangat baik. Hal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor penghambat yang 
mempengaruhi efektivitas pembelajaran di luar faktor durasi waktu belajar. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan mengenal huruf hijaiyah tunggal yang 
berjumlah 29 huruf, diperoleh data yang cukup memprihatinkan dimana hanya 3 anak 
(15%) berada pada kategori sangat baik dengan mampu mengenal 26-29 huruf, 4 anak 
(20%) berada pada kategori baik dengan mampu mengenal 20-25 huruf, 5 anak (25%) 
berada pada kategori cukup dengan mampu mengenal 14-19 huruf, dan 8 anak (40%) 
berada pada kategori kurang dengan mampu mengenal kurang dari 14 huruf. Data ini 
menunjukkan bahwa mayoritas anak (65%) berada pada kategori cukup hingga 
kurang dalam kemampuan mengenal huruf hijaiyah, yang mengindikasikan bahwa 
proses pembelajaran belum berjalan efektif dan memerlukan intervensi yang lebih 
komprehensif untuk meningkatkan kemampuan anak. 

Dalam aspek kemampuan membedakan huruf yang mirip, anak-anak 
mengalami kesulitan yang sangat signifikan. Huruf-huruf yang memiliki bentuk 
serupa seperti ب (ba), ت (ta), dan ث (tsa) masih keliru dibedakan oleh 85% anak, yang 
menunjukkan hampir seluruh anak belum mampu membedakan huruf-huruf tersebut 
dengan baik. Demikian pula dengan huruf ح (ha) dan خ (kha) yang masih keliru 
dibedakan oleh 78% anak, huruf  د (dal) dan  ذ (dzal) oleh 72% anak, huruf ص (shad) 
dan ض (dhad) oleh 80% anak, serta huruf ع (ain) dan غ (ghain) oleh 75% anak. 
Tingginya persentase kesulitan ini menunjukkan bahwa anak-anak belum 
mendapatkan latihan dan bimbingan yang memadai dalam mengenali detail-detail 
perbedaan antar huruf, sehingga kemampuan diskriminasi visual mereka terhadap 
huruf hijaiyah masih sangat lemah dan memerlukan perhatian serius. 
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Gambar 1. Anak Sedang Mengaji 
 

Hasil tes pelafalan menunjukkan kondisi yang juga belum menggembirakan, 
dimana hanya 2 anak (10%) memiliki kemampuan pelafalan sangat baik, 3 anak (15%) 
memiliki pelafalan baik, 4 anak (20%) memiliki pelafalan cukup, dan 11 anak (55%) 
memiliki pelafalan kurang. Secara keseluruhan, hanya 25% anak yang mampu 
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik hingga sangat baik, sementara 75% anak masih 
berada pada kategori cukup hingga kurang. Huruf-huruf yang memiliki makhraj 
khusus seperti ع (ain), ح (ha), ق (qaf), خ (kha), ص (shad), ض (dhad), dan ث (tsa) menjadi 
huruf yang sangat sulit dilafalkan oleh hampir seluruh anak. Kesulitan pelafalan ini 
tidak hanya disebabkan oleh karakteristik makhraj yang asing bagi lidah Indonesia, 
tetapi juga karena minimnya bimbingan intensif dan pembiasaan pelafalan yang benar 
di rumah. 
   Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah meliputi usia, motivasi belajar, dan kemampuan kognitif anak. Berdasarkan 
hasil penelitian, meskipun anak usia 6-7 tahun menunjukkan kemampuan yang 
sedikit lebih baik dibanding usia 5 tahun, namun perbedaannya tidak terlalu 
signifikan. Pada anak usia 6-7 tahun, hanya 35% yang berada pada kategori baik 
hingga sangat baik, sedangkan pada anak usia 5 tahun hanya 18% yang berada pada 
kategori tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa faktor usia dan kematangan kognitif 
saja tidak cukup untuk mengoptimalkan kemampuan anak jika tidak didukung oleh 
lingkungan belajar yang kondusif dan pendampingan yang memadai. Selain itu, 
motivasi belajar anak juga cenderung rendah karena kurangnya dukungan dan 
apresiasi dari orang tua, sehingga anak tidak memiliki dorongan yang kuat untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh. 
   Faktor eksternal yang sangat dominan mempengaruhi rendahnya kemampuan 
anak adalah keterbatasan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 82% orang tua tidak aktif mendampingi anak belajar 
di rumah karena kesibukan bekerja sebagai petani yang menyita waktu dari pagi 
hingga sore hari. Para orang tua yang bekerja sebagai petani harus berangkat ke sawah 
atau ladang sejak pagi hari dan baru pulang pada sore atau bahkan malam hari dalam 
kondisi kelelahan fisik. Kondisi ini menyebabkan mereka tidak memiliki waktu dan 
tenaga yang cukup untuk mendampingi anak belajar, sehingga pembelajaran huruf 
hijaiyah hanya terjadi di lembaga pendidikan tanpa adanya penguatan dan 
pengulangan di rumah. Orang tua cenderung menyerahkan sepenuhnya tanggung 
jawab pendidikan agama anak kepada guru di TPA atau RA dengan harapan guru 
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dapat mengajarkan segalanya, tanpa menyadari bahwa peran mereka sebagai orang 
tua sangat krusial dalam keberhasilan belajar anak. 
   Ketergantungan yang sangat besar pada guru sebagai satu-satunya sumber 
pembelajaran menyebabkan efektivitas pembelajaran menjadi sangat terbatas. Durasi 
belajar di TPA atau RA umumnya hanya 1-2 jam per hari dengan frekuensi 3-4 kali 
seminggu, yang tentunya tidak cukup untuk memastikan anak menguasai huruf 
hijaiyah dengan baik tanpa adanya pengulangan dan latihan di rumah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang hanya belajar di lembaga pendidikan 
tanpa pendampingan di rumah memiliki tingkat penguasaan huruf hijaiyah yang jauh 
lebih rendah dibanding anak-anak yang mendapat dukungan orang tua, meskipun 
jumlah anak pada kategori kedua sangat sedikit (hanya 18%). Kondisi ini menciptakan 
siklus pembelajaran yang tidak optimal dimana anak belajar di sekolah namun tidak 
ada reinforcement di rumah, sehingga materi yang telah dipelajari mudah terlupakan 
dan tidak terinternalisasi dengan baik. 
   Metode pembelajaran huruf hijaiyah yang diterapkan di lokasi penelitian juga 
masih sangat terbatas dan konvensional. Sebanyak 65% lembaga masih menggunakan 
metode konvensional atau talaqqi dengan pendekatan hafalan berulang tanpa variasi 
yang menarik, 25% menggunakan metode Iqro, dan hanya 10% yang menggunakan 
metode Qiro'ati. Metode konvensional yang monoton ini membuat anak cepat bosan 
dan kehilangan minat dalam belajar, apalagi tidak didukung oleh media pembelajaran 
yang menarik. Sebagian besar pembelajaran masih mengandalkan papan tulis dan 
buku Iqro saja, tanpa penggunaan media visual yang berwarna-warni, permainan 
edukatif, atau teknologi yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 
interaktif bagi anak usia dini. 
   Keterbatasan media pembelajaran yang tersedia di lembaga-lembaga 
pendidikan di Desa Tanah Seribu sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa hanya 15% lembaga yang memiliki media 
pembelajaran visual yang memadai seperti kartu huruf bergambar, poster berwarna, 
atau alat peraga lainnya. Sebagian besar lembaga hanya memiliki papan tulis, buku 
Iqro, dan alat tulis sederhana. Ketiadaan media pembelajaran yang menarik dan 
variatif membuat anak kesulitan dalam memvisualisasikan dan mengingat bentuk 
huruf hijaiyah, terutama huruf-huruf yang memiliki bentuk mirip. Kondisi ini 
diperparah dengan keterbatasan sumber daya finansial lembaga pendidikan yang 
mayoritas merupakan lembaga swadaya masyarakat dengan dana terbatas, sehingga 
sulit untuk mengadakan media pembelajaran yang lebih modern dan menarik. 
   Kompetensi guru di lembaga-lembaga pendidikan di Desa Tanah Seribu juga 
masih perlu ditingkatkan. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru (70%) tidak memiliki latar belakang pendidikan formal dalam 
bidang pendidikan anak usia dini atau pendidikan agama Islam. Mereka mengajar 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki secara otodidak atau dari 
mengikuti pengajian. Minimnya pemahaman tentang psikologi perkembangan anak, 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, dan teknik 
pembelajaran yang menarik menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif. Guru 
cenderung menggunakan pendekatan teacher-centered dengan metode ceramah dan 
hafalan yang monoton, tanpa melibatkan aktivitas yang menyenangkan dan sesuai 
dengan dunia anak. Selain itu, rasio guru dan murid yang tidak ideal, dimana satu 
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guru harus mengajar 15-20 anak sekaligus, menyebabkan perhatian individual 
terhadap setiap anak menjadi sangat terbatas. 
   Kondisi sosial ekonomi keluarga juga memberikan dampak tidak langsung 
terhadap kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah. Sebagian besar keluarga di Desa 
Tanah Seribu berada pada tingkat ekonomi menengah ke bawah dengan penghasilan 
yang tidak menentu tergantung pada hasil panen. Keterbatasan ekonomi ini 
menyebabkan orang tua tidak mampu menyediakan media pembelajaran tambahan 
di rumah seperti buku bergambar, kartu huruf, atau gadget yang dapat digunakan 
untuk aplikasi pembelajaran. Selain itu, beban ekonomi yang berat juga membuat 
orang tua harus bekerja lebih keras dan lebih lama, sehingga waktu untuk anak 
semakin berkurang. Prioritas keluarga lebih tertuju pada pemenuhan kebutuhan 
dasar seperti makan dan pakaian, sementara kebutuhan pendidikan anak, terutama 
pendidikan agama, sering kali dianggap sebagai prioritas sekunder yang dapat 
diserahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan. 
   Lingkungan sosial dan budaya masyarakat di Desa Tanah Seribu yang 
mayoritas beragama Islam sebenarnya memiliki potensi untuk mendukung 
pembelajaran huruf hijaiyah. Namun, kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pembelajaran Al-Qur'an sejak dini belum diimbangi dengan pemahaman tentang 
peran mereka dalam mendukung pembelajaran anak. Banyak orang tua yang 
menganggap bahwa tanggung jawab mengajarkan agama adalah tanggung jawab 
guru atau ustadz saja, bukan tanggung jawab orang tua. Pandangan ini sangat keliru 
dan merugikan perkembangan anak, karena pembelajaran yang hanya terjadi di 
sekolah tanpa penguatan di rumah tidak akan memberikan hasil yang optimal. Selain 
itu, tingkat pendidikan orang tua yang mayoritas lulusan SD atau SMP juga menjadi 
kendala, karena mereka merasa tidak mampu atau tidak percaya diri untuk 
mengajarkan huruf hijaiyah kepada anak, meskipun sebenarnya dengan bimbingan 
yang tepat dari guru, orang tua dapat berperan sebagai partner dalam pembelajaran 
anak. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Murid Mengaji 
 
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah di Desa Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan masih sangat rendah dan jauh 
dari kategori berkembang sangat baik. Temuan ini sangat memprihatinkan mengingat 
usia 5-7 tahun merupakan masa golden age dimana kemampuan kognitif dan daya 
serap anak terhadap materi baru sangat optimal (Imroatun dkk, 2023). Menurut teori 
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perkembangan kognitif Piaget dalam Santrock (2007), anak usia ini berada pada tahap 
praoperasional menuju operasional konkret yang seharusnya memiliki kemampuan 
belajar yang sangat baik jika didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif. 
Namun, potensi perkembangan kognitif yang optimal ini tidak dapat terwujud 
dengan baik karena minimnya dukungan dari lingkungan keluarga, khususnya 
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran, sehingga peluang emas untuk 
mengembangkan kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah menjadi terlewatkan 
begitu saja (Sanjaya, Suarni, & Margunayasa, 2024). 
   Rendahnya kemampuan anak yang ditunjukkan dengan hanya 35% anak 
berada pada kategori baik hingga sangat baik, sementara 65% anak berada pada 
kategori cukup hingga kurang, menunjukkan adanya masalah sistemik dalam proses 
pembelajaran huruf hijaiyah di lokasi penelitian. Menurut Suyadi, meskipun setiap 
anak memiliki kecepatan dan gaya belajar yang berbeda-beda, namun persentase anak 
dengan kemampuan rendah yang mencapai lebih dari 60% mengindikasikan bahwa 
faktor eksternal, khususnya dukungan lingkungan belajar, menjadi penyebab utama 
rendahnya pencapaian (Mustaqimah & Suyadi, 2023). 
   Hal ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner yang 
menekankan bahwa perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh sistem-sistem 
lingkungan di sekitarnya, mulai dari mikrosistem (keluarga dan sekolah), mesosistem 
(interaksi antara keluarga dan sekolah), hingga makrosistem (kondisi sosial ekonomi 
masyarakat). Ketika sistem-sistem ini tidak berfungsi dengan baik dalam mendukung 
pembelajaran anak, maka perkembangan kemampuan anak akan terhambat secara 
signifikan (Rahma Mardia, 2025). 
   Temuan bahwa 82% orang tua tidak aktif mendampingi anak belajar di rumah 
karena kesibukan bekerja sebagai petani merupakan temuan yang sangat krusial 
dalam penelitian ini. Keluarga merupakan madrasah pertama dan utama bagi anak, 
dan peran orang tua dalam pendidikan anak tidak dapat digantikan oleh institusi 
pendidikan manapun. Orang tua bukan hanya berperan sebagai penyedia kebutuhan 
materi anak, tetapi juga sebagai pendidik pertama yang membentuk karakter, nilai, 
dan kemampuan dasar anak. Ketika orang tua tidak hadir dalam proses pendidikan 
anak karena kesibukan bekerja, terjadi kekosongan peran yang sangat besar yang 
tidak dapat diisi sepenuhnya oleh guru atau lembaga pendidikan (Parhan, 2020). 
   Penelitian Puspitasari dan Hardiyanti (2025) tentang peran orang tua petani 
menunjukkan bahwa anak yang mendapat dukungan penuh dari orang tua memiliki 
prestasi belajar pendidikan agama Islam yang jauh lebih baik dibanding anak yang 
kurang mendapat dukungan, yang membuktikan betapa pentingnya peran orang tua 
dalam keberhasilan pembelajaran anak (Indrawati, 2016). 

Kondisi orang tua yang bekerja sebagai petani dengan jam kerja yang panjang 
dari pagi hingga sore atau malam hari menciptakan dilema antara pemenuhan 
kebutuhan ekonomi dan kebutuhan pendampingan anak. Menurut penelitian Hapsari 
dan Kusumaningrum (2024), kesibukan orang tua dalam bekerja untuk mencari 
nafkah sering kali mengorbankan waktu berkualitas dengan anak, yang berdampak 
negatif pada perkembangan kognitif dan sosial emosional anak (Wiranata & Ashari, 
2025).  

Dalam konteks masyarakat petani, keterbatasan waktu ini bukan merupakan 
pilihan tetapi merupakan keharusan untuk bertahan hidup, sehingga menciptakan 
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situasi yang dilematis dimana orang tua harus memilih antara memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga atau mendampingi anak belajar. Namun, seringkali orang tua tidak 
menyadari bahwa pendampingan dalam belajar sebenarnya tidak selalu memerlukan 
waktu yang sangat lama, tetapi lebih pada kualitas interaksi dan konsistensi, misalnya 
dengan meluangkan 15-30 menit setiap hari untuk mengulang pelajaran anak atau 
mengaji bersama anak sebelum tidur (Afifi dkk, 2025). 
   Ketergantungan penuh pada guru sebagai satu-satunya sumber pembelajaran 
tanpa adanya penguatan di rumah merupakan pendekatan yang sangat tidak efektif 
dalam pembelajaran, terutama untuk anak usia dini. Menurut Vygotsky dalam 
Schunk (2012), pembelajaran yang efektif memerlukan scaffolding atau bimbingan 
yang konsisten dari orang dewasa yang lebih kompeten, dan scaffolding ini tidak 
cukup hanya diberikan beberapa jam di sekolah tetapi perlu dilanjutkan di rumah 
(Insani, 2024). 
   Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky menjelaskan 
bahwa anak dapat mencapai potensi maksimalnya jika mendapat dukungan yang 
tepat dari orang dewasa, dan orang tua adalah orang dewasa yang paling ideal untuk 
memberikan dukungan ini karena memiliki kedekatan emosional dengan anak dan 
dapat memberikan perhatian individual yang tidak mungkin diberikan guru yang 
harus membagi perhatiannya kepada banyak murid. Ketika peran orang tua ini tidak 
ada, maka ZPD anak tidak dapat dimaksimalkan dan pembelajaran menjadi tidak 
optimal (Damanik dkk, 2025) 
   Durasi pembelajaran di TPA atau RA yang hanya 1-2 jam per hari dengan 
frekuensi 3-4 kali seminggu sangat tidak memadai untuk memastikan anak menguasai 
29 huruf hijaiyah dengan baik, terutama untuk anak yang memiliki gaya belajar 
lambat atau memerlukan pengulangan lebih banyak. Menurut prinsip repetition dan 
reinforcement dalam teori behaviorisme Skinner, pembelajaran memerlukan 
pengulangan yang cukup agar informasi dapat tersimpan dalam memori jangka 
panjang (Addaeroby & Febriani, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran yang hanya 
terjadi di sekolah tanpa pengulangan di rumah akan menyebabkan anak cepat lupa 
dengan materi yang telah dipelajari, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak 
efisien karena guru harus mengulang-ulang materi yang sama tanpa ada kemajuan 
yang signifikan. 
   Tingginya kesulitan anak dalam membedakan huruf yang mirip, dimana 60-
85% anak masih keliru, menunjukkan bahwa pembelajaran yang hanya 
mengandalkan metode visual di sekolah tanpa penguatan melalui latihan berulang di 
rumah sangat tidak efektif. Menurut Maulida (2023), huruf hijaiyah memiliki 
karakteristik visual yang unik dimana beberapa huruf hanya dibedakan oleh titik atau 
bentuk yang sangat mirip, sehingga memerlukan kemampuan diskriminasi visual 
yang baik yang hanya dapat dikembangkan melalui latihan intensif dan konsisten 
(Kurnia dkk, 2021). 
   Penelitian Wibowo (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran visual seperti kartu bergambar dan puzzle huruf dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam membedakan huruf yang mirip hingga 70%, namun 
efektivitas media ini sangat bergantung pada frekuensi penggunaan dan bimbingan 
yang tepat. Di Desa Tanah Seribu, ketiadaan media pembelajaran yang memadai di 
lembaga pendidikan dan tidak adanya media pembelajaran di rumah menyebabkan 
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anak tidak mendapat stimulasi visual yang cukup untuk mengembangkan 
kemampuan diskriminasi visual mereka (Futihat et al., 2020). 

   Rendahnya kemampuan pelafalan yang ditunjukkan dengan hanya 25% anak 
memiliki pelafalan baik hingga sangat baik sangat berkaitan dengan minimnya 
pembiasaan dan latihan pelafalan di rumah. Menurut Annuri (2020), pembelajaran 
makhraj huruf hijaiyah memerlukan pembiasaan yang intensif karena melibatkan 
pengondisian otot-otot artikulasi yang tidak terbiasa dengan bunyi-bunyi tertentu 
(Hal, 2025). Chaer (2009) menekankan pentingnya metode talaqqi dimana anak 
mendengar pelafalan yang benar dari guru atau orang tua kemudian menirukan 
secara berulang-ulang hingga makhraj menjadi terbiasa dan pelafalan menjadi benar. 

   Ketika pembelajaran pelafalan hanya terjadi di sekolah beberapa jam seminggu 
tanpa latihan di rumah, maka pembiasaan makhraj tidak terjadi dengan optimal. Anak 
perlu mendengar dan melafalkan huruf hijaiyah setiap hari agar otot artikulasi 
terbiasa dan pelafalan menjadi lancar dan benar, namun hal ini tidak mungkin terjadi 
jika orang tua tidak terlibat dalam membimbing anak berlatih di rumah (Erwina dkk, 
2024). 

   Metode pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional 
dan monoton juga berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan anak. Menurut 
penelitian Syarifuddin (2020) dan Fauzi dan Rahmawati (2024), pembelajaran huruf 
hijaiyah untuk anak usia dini harus dikemas dalam bentuk yang menyenangkan dan 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak yang belajar melalui bermain 
(Rahman, 2021). Metode konvensional yang berfokus pada hafalan dan ceramah tidak 
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan pada 
active learning, hands-on experience, dan fun learning. Ketika pembelajaran tidak 
menyenangkan, anak akan kehilangan minat dan motivasi untuk belajar, sehingga 
meskipun mereka hadir di kelas, proses pembelajaran tidak berjalan efektif karena 
anak tidak fokus dan tidak engaged dengan materi pembelajaran. Hal ini diperparah 
dengan tidak adanya variasi metode dan media pembelajaran yang dapat membuat 
pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 
   Keterbatasan media pembelajaran yang hanya dimiliki oleh 15% lembaga 
merupakan masalah serius yang harus mendapat perhatian. Pembelajaran yang 
menggunakan multi-sensori dan media yang variatif akan menghasilkan retensi 
memori yang jauh lebih baik dibanding pembelajaran yang hanya mengandalkan 
verbal. Anak usia dini memiliki attention span yang pendek dan belajar paling efektif 
melalui pengalaman konkret dan visual yang menarik. Ketiadaan media pembelajaran 
yang memadai menyebabkan pembelajaran menjadi abstrak dan membosankan bagi 
anak, sehingga informasi yang disampaikan tidak dapat diserap dengan baik (Lestari 
dkk, 2025). Penelitian Rahmawati (2022) tentang media pasir membuktikan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat meningkatkan kemampuan 
anak mengenal huruf hijaiyah hingga 80%, namun keuntungan ini tidak dapat 
dinikmati oleh anak-anak di Desa Tanah Seribu karena keterbatasan sumber daya 
lembaga pendidikan (Rachmawati dkk, 2022) 
   Kompetensi guru yang masih terbatas juga menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan anak. Menurut Mulyasa (2013), guru anak 
usia dini harus memiliki kompetensi pedagogik yang baik yang mencakup 
pemahaman tentang karakteristik perkembangan anak, metode pembelajaran yang 
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sesuai dengan tahap perkembangan anak, kemampuan mengelola kelas, dan 
kemampuan merancang pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna (So’o & 
Edu, 2022). Ketika 70% guru tidak memiliki latar belakang pendidikan formal dalam 
bidang pendidikan anak usia dini atau pendidikan agama Islam, mereka cenderung 
mengajar berdasarkan intuisi atau pengalaman pribadi tanpa pemahaman yang 
mendalam tentang prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif. Hal ini menyebabkan 
metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat dan tidak optimal dalam 
mengembangkan potensi anak. Penelitian Nurjanah dan Hapidin (2021) menunjukkan 
bahwa guru yang terlatih dan menggunakan media inovatif dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran hingga 75%, yang menunjukkan pentingnya investasi dalam 
pengembangan kompetensi guru (Suryanda dkk, 2020). 
   Kondisi sosial ekonomi keluarga yang berada pada tingkat menengah ke 
bawah dengan penghasilan tidak menentu menciptakan keterbatasan akses terhadap 
sumber belajar yang berkualitas. Menurut penelitian Rokhmah (2016) tentang 
pengaruh status sosial ekonomi terhadap prestasi belajar anak, keluarga dengan 
ekonomi terbatas cenderung tidak mampu menyediakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan media pembelajaran yang memadai di rumah . Anak-anak dari keluarga 
dengan kondisi ekonomi terbatas sering kali tidak memiliki buku bacaan, alat tulis 
yang cukup, atau ruang belajar yang nyaman, apalagi media pembelajaran tambahan 
seperti flashcard, poster edukatif, atau gadget dengan aplikasi pembelajaran. 
  Keterbatasan ini semakin mempersulit anak untuk belajar secara mandiri di 
rumah dan membuat mereka sepenuhnya bergantung pada pembelajaran di sekolah 
yang juga terbatas fasilitasnya (Wirawan, 2017). Pandangan masyarakat yang 
menganggap bahwa tanggung jawab mengajarkan agama sepenuhnya ada pada guru 
atau ustadz merupakan mindset yang keliru dan sangat merugikan. Peran keluarga 
dalam pembentukan karakter anak, keberhasilan pendidikan agama anak sangat 
bergantung pada sinergi antara rumah, sekolah, dan masyarakat. Ketika orang tua 
melepaskan tanggung jawab pendidikan agama sepenuhnya kepada guru, terjadi 
diskontinuitas pembelajaran antara sekolah dan rumah yang membuat pembelajaran 
menjadi tidak efektif.  
  Anak memerlukan role model dan teladan langsung dari orang tua dalam 
mengamalkan nilai-nilai agama, termasuk dalam membaca Al-Qur'an. Ketika anak 
melihat orang tuanya juga membaca Al-Qur'an dan menghargai pembelajaran agama, 
mereka akan termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya, ketika 
orang tua tidak terlibat sama sekali dalam pembelajaran agama anak, anak akan 
menganggap bahwa pembelajaran huruf hijaiyah tidak penting dan tidak perlu 
diprioritaskan (Tokolang dkk,  2022). 
   Tingkat pendidikan orang tua yang mayoritas lulusan SD atau SMP juga 
menjadi kendala dalam mendampingi anak belajar huruf hijaiyah. Mereka sering 
merasa tidak mampu atau tidak percaya diri untuk mengajarkan huruf hijaiyah 
kepada anak karena keterbatasan pengetahuan mereka sendiri. Sebenarnya orang tua 
tidak harus menjadi ahli dalam ilmu tajwid untuk dapat mendampingi anak belajar 
huruf hijaiyah. Peran orang tua lebih kepada memberikan dukungan moral, 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memfasilitasi waktu belajar anak, dan 
memberikan apresiasi atas setiap kemajuan yang dicapai anak. Dengan bimbingan 
dan panduan sederhana dari guru, orang tua dapat berperan sebagai partner dalam 
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pembelajaran anak meskipun memiliki keterbatasan pendidikan formal (Siahaan, 
2023). 
   Kondisi pembelajaran huruf hijaiyah di Desa Tanah Seribu yang masih jauh 
dari berkembang sangat baik ini sejalan dengan temuan Tamara (2025) yang meneliti 
tentang strategi pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini. Tamara 
menemukan bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor determinan yang sangat 
kuat dalam keberhasilan pembelajaran huruf hijaiyah, bahkan lebih kuat daripada 
faktor metode pembelajaran atau media yang digunakan di sekolah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tanpa keterlibatan aktif orang tua, berbagai upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan akan memiliki dampak 
yang terbatas (Mawaddah et al., 2025). Oleh karena itu, intervensi yang paling 
prioritas untuk dilakukan di Desa Tanah Seribu adalah meningkatkan kesadaran dan 
kemampuan orang tua dalam mendampingi pembelajaran anak, bukan hanya fokus 
pada peningkatan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan semata. 
   Penelitian Maulida (2023) tentang analisis kemampuan membaca huruf 
hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun juga menemukan pola yang serupa, dimana anak-
anak yang mendapat pendampingan rutin dari orang tua menunjukkan kemajuan 
yang sangat signifikan dibanding anak yang hanya belajar di sekolah. Maulida 
menekankan pentingnya konsistensi dalam pembelajaran, dimana anak perlu 
terpapar dengan huruf hijaiyah setiap hari meskipun hanya dalam durasi singkat, 
karena pengulangan dan pembiasaan merupakan kunci utama dalam penguasaan 
huruf hijaiyah. Tanpa adanya pengulangan di rumah, materi yang dipelajari di 
sekolah akan mudah terlupakan sesuai dengan kurva lupa Ebbinghaus, sehingga 
pembelajaran menjadi tidak efisien dan memerlukan waktu yang jauh lebih lama 
untuk mencapai penguasaan yang sama (Maulida, 2023). 
   Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas, terdapat beberapa 
rekomendasi strategis yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah di Desa Tanah Seribu. 

a. Pertama, perlu dilakukan program edukasi dan pemberdayaan orang tua 
secara intensif dan berkelanjutan. Program ini harus dirancang khusus untuk 
konteks masyarakat petani yang memiliki keterbatasan waktu dan tingkat 
pendidikan. 

b. Kedua, perlu dikembangkan sistem kolaborasi yang kuat antara lembaga 
pendidikan dan keluarga melalui berbagai program yang memfasilitasi 
komunikasi dan koordinasi yang intensif. 

c. Ketiga, perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang efektif, 
efisien, dan terjangkau yang dapat digunakan baik di lembaga pendidikan 
maupun di rumah. Lembaga pendidikan dapat memfasilitasi pembuatan 
media-media sederhana melalui workshop bersama orang tua, sehingga orang 
tua memiliki media pembelajaran di rumah tanpa harus mengeluarkan biaya 
yang besar. 

d. Keempat, perlu dilakukan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan 
berkelanjutan tentang metode pembelajaran anak usia dini, psikologi 
perkembangan anak, dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif. 

e. Kelima, perlu dikembangkan strategi pembelajaran yang fleksibel dan sesuai 
dengan konteks kehidupan masyarakat petani. Mengingat keterbatasan waktu 
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orang tua petani, pembelajaran tidak boleh hanya tergantung pada kehadiran 
anak di lembaga pendidikan saja. 

f. Keenam, perlu dilakukan advokasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya peran orang tua dalam pendidikan agama anak dan bagaimana 
cara orang tua dapat terlibat meskipun memiliki keterbatasan waktu dan 
pendidikan. 

g. Ketujuh, perlu ada intervensi dari pihak pemerintah desa, tokoh masyarakat, 
dan lembaga sosial keagamaan untuk mendukung program peningkatan 
kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah. Dengan dukungan yang 
komprehensif dari berbagai pihak, program peningkatan kemampuan anak 
mengenal huruf hijaiyah akan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, 

penelitian ini hanya melibatkan 20 anak dari beberapa lembaga pendidikan di Desa 
Tanah Seribu, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. 
Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif 
yang memberikan gambaran kondisi pada satu titik waktu tertentu, sehingga tidak 
dapat menjelaskan perubahan atau perkembangan kemampuan anak dari waktu ke 
waktu. Ketiga, penelitian ini tidak mengukur secara spesifik variabel-variabel lain 
yang mungkin juga berpengaruh seperti kecerdasan anak, gaya belajar anak, atau 
faktor kesehatan dan gizi anak. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan desain 
longitudinal dan dengan variabel yang lebih komprehensif sangat direkomendasikan 
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah memperkuat dan memperluas teori 
ekologi perkembangan Bronfenbrenner dalam konteks masyarakat agraris Indonesia. 
Sejalan dengan revisi teori Bronfenbrenner yang dijelaskan oleh Rosa dan Tudge 
(2013), penelitian ini membuktikan bahwa proses proksimal (interaksi langsung dan 
berulang antara anak dengan orang tua dan guru) merupakan mekanisme utama 
perkembangan anak. Hong dan Eamon (2012) menunjukkan bahwa analisis ekologis 
harus mempertimbangkan interaksi kompleks antar sistem, bukan hanya melihat 
setiap sistem secara terpisah. Penelitian ini juga memperkuat teori Vygotsky tentang 
ZPD dan scaffolding dalam konteks pendidikan Islam anak usia dini, dengan 
membuktikan bahwa scaffolding yang efektif sebagaimana dijelaskan oleh Van de Pol 
et al. (2010) memerlukan konsistensi antara sekolah dan rumah. Lebih jauh, penelitian 
ini mengintegrasikan perspektif meta-analitis Castro et al. (2015) tentang parental 
involvement dengan teori ekologi dan scaffolding, menghasilkan pemahaman holistik 
bahwa keterlibatan orang tua merupakan jembatan yang menghubungkan berbagai 
sistem ekologi dan memfasilitasi scaffolding yang efektif. Dalam konteks 
pembelajaran huruf hijaiyah, orang tua dan guru harus berkolaborasi dalam 
memberikan scaffolding yang konsisten dan berkelanjutan agar anak dapat 
mengoptimalkan kemampuannya, sebagaimana ditekankan oleh Kelty dan 
Wakabayashi (2020) dalam perspektif family-school-community partnerships. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memberikan gambaran nyata 
tentang kondisi pembelajaran huruf hijaiyah di masyarakat agraris dan faktor-faktor 
yang menghambatnya, sehingga dapat menjadi dasar bagi berbagai pihak 
(pemerintah, lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, dan keluarga) untuk merancang 
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program intervensi yang tepat sasaran dan kontekstual. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran huruf hijaiyah tidak dapat hanya 
mengandalkan perbaikan di tingkat lembaga pendidikan saja, tetapi harus melibatkan 
pemberdayaan keluarga sebagai prioritas utama. Tanpa keterlibatan aktif keluarga, 
berbagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah akan memiliki dampak 
yang terbatas dan tidak berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

   Penelitian tentang kemampuan anak usia 5-7 tahun dalam mengenal huruf 
hijaiyah di Desa Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan menunjukkan hasil yang 
memprihatinkan dimana hanya 35% anak berada pada kategori baik hingga sangat 
baik, dengan kesulitan utama dalam membedakan huruf mirip (60-85% keliru) dan 
pelafalan makhraj (75% kategori cukup-kurang), yang disebabkan oleh minimnya 
keterlibatan orang tua (82% tidak aktif mendampingi), metode pembelajaran 
konvensional (65% lembaga), keterbatasan media (15% memadai), dan rendahnya 
kompetensi guru (70% tanpa latar belakang formal). Penelitian ini berkontribusi secara 
teoretis dengan memperkuat teori Bronfenbrenner, Vygotsky, dan Skinner dalam 
konteks masyarakat agraris Indonesia, serta secara praktis mengidentifikasi faktor 
penghambat multidimensional dan membuktikan bahwa keterlibatan orang tua 
merupakan faktor determinan yang lebih kuat daripada metode atau media 
pembelajaran di sekolah. 
   Oleh sebab itu penulis merekomendasikan untuk Penelitian selanjutnya agar 
dapat menggunakan desain longitudinal dan eksperimental, melibatkan sampel lebih 
besar dan beragam, mengukur variabel tambahan (kecerdasan, gaya belajar, 
kesehatan), meneliti best practices, mengembangkan instrumen terstandar dan model 
pemberdayaan orang tua, melakukan studi komparatif metode pembelajaran, serta 
mengembangkan media inovatif dan mengeksplorasi peran teknologi digital dalam 
pembelajaran huruf hijaiyah untuk anak usia dini. 
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